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Kata Kunci : Kenakalan Remaja


Remaja adalah generasi penerus bangsa. Salah satunya merupakan penentu maju mundurnya suatu bangsa. Jika keadaan remaja saat ini baik-baik, maka keadaan bangsanya di masa depan dapat diharapkan menjadi baik. Tetapi jika remaja saat ini rusak, maka keadaan bangsanya di masa depan akan menjadi rusak.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bentuk, frekuensi, dan kualitas kenakalan remaja di Desa Kebonagung Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang, 2) Faktor-faktor penyebab kenakalan remaja di Desa Kebonagung, 3) Dampak yang terjadi akibat kenakalan remaja di Desa Kebonagung, 4) Upaya penanggulangan kenakalan remaja di Desa Kebonagung. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 1) Mengetahui bentuk, frekuensi, dan kualitas kenakalan remaja di Desa Kebonagung Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang, 2) Mengetahui faktor-faktor penyebab kenakalan remaja di Desa Kebonagung, 3) Mengetahui dampak yang terjadi akibat kenakalan remaja di Desa Kebonagung, 4) Mengetahui upaya penanggulangan kenakalan remaja di Desa Kebonagung.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian di Desa Kebonagung, Kecamatan Sulang Kabupaten Rembang. Fokus penelitian ini adalah 1) Bentuk, frekuensi, dan kualitas kenakalan remaja di Desa Kebonagung, 2) Faktor-faktor penyebab kenakalan remaja di Desa Kebonagung, 3) Dampak kenakalan remaja di Desa Kebonagung, 4) Upaya penanggulangan kenakalan remaja di Desa Kebonagung. Sumber data dari penelitian ini adalah informan yang terdiri atas para remaja nakal, orang tua remaja nakal, warga Desa Kebonagung, Perangkat Desa Kebonagung. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku, internet, dan surat kabar. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data melalui analisis kualitatif deskriptif dengan langkah reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan.


Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis dan bentuk kenakalan remaja di Desa Kebonagung adalah perjudian, mengkonsumsi miras, perkelahian, dan pencurian. Sedangkan frekuensi dan kualitas kenakalan remaja di Desa Kebonagung yang paling tinggi adalah perjudian sedangkan yang paling rendah adalah pencurian. Faktor-faktor kenakalan remaja di Desa Kebonagung yaitu sebagai berikut: perjudian (ingin mendapatkan uang banyak, mencontoh perilaku orang dewasa, dan lemahnya pengawasan dari orang tua), mengkonsumsi miras (ikut-ikutan temanya), perkelahian (rasa setia kawan), pencurian (ingin mendapatkan uang banyak, tidak mempunyai pekerjaan). Upaya penanggulangan kenakalan remaja adalah orang tua membangun hubungan yang harmonis dengan anak-anaknya, dan pemerintah desa melarang aktivitas remaja yang bersifat negatif.


Saran yang diajukan peneliti yaitu: 1) Kepada remaja agar tidak mudah terpengaruh ke dalam pergaulan negatif serta dapat mengontrol perilaku mereka baik di lingkungan keluarga, maupun di lingkungan masyarakat. Selain itu remaja harus menghormati kedua orang tua dan menghormati orang-orang yang lebih tua darinya, 2) kepada orang tua hendaknya dalam mendidik anak-anaknya memperhatikan perkembangan jiwa masing-masing anak, tidak memperlakukan anak dengan cara yang otoriter atau memaksakan kehendak, 3) Kepada masyarakat agar turut serta menciptakan situasi kehidupan yang memperlihatkan nilai-nilai atau norma-norma yang sudah ada dan peran serta masyarakat untuk ikut membantu mengawasi perilaku remaja yang ada di sekitar tempat tinggal mereka, 4) Kepada pemerintah desa khususnya agar lebih meningkatkan kewaspadaannya terhadap perilaku-perilaku yang tidak sesuai

